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Tesisini bertujuan untuk menganalisis hambatan pemerintah Indonesia menyelesaikan negosiasi pembaruan
perjanjian perdagangan lintas batas IndonesiaMalaysia (BTA). Pertanyaan penelitian ini adalah mengapa
pemerintah Indonesia belum menyelesaikan negosiasi pembaruan perjanjian BTA Indonesia-Malaysia.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan proses triangulasi
untuk mengolah lebih dari satu jenis sumber data. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah studi
dokumentasi dan wawancara. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti menggunakan teori Two-
Level Games oleh Robert Putnam (1988). Alasan yang menyebabkan pemerintah Indonesia masih belum
dapat menyelesaikan perjanjian perdagangan lintas batas Indonesia-Malaysia (BTA) adalah pemerintah
Indonesia di tingkat domestik belum memiliki sikap dasar yang mengakibatkan negosiasi di tingkat bilateral
Indonesia-Malaysia tidak berjalan. Terdapat empat kondisi yang mempengaruhi Indonesiadi tingkat
domestik belum memiliki sikap dasar, yaitu (1) Indonesia menghadapi berbagai kepentingan domestik yang
menyulitkan Indonesia menghasilkan posisi dasar yang kuat, (2) Indonesia belum memiliki landasan hukum
tentang perdagangan perbatasan yang lengkap sebagai pembahasan Indonesia menindaklanjuti pembaruan
perjanjian BTA, (3) dayatawar pemerintah Indonesia yang rendah terhadap Malaysia, (4) Indonesia terjebak
dilema kepentingan antara kepentingan domestik dan kepentingan Malaysia. Empat kondisi tersebut pada
akhirnya mempengaruhi proses negosiasi di tingkat bilateral dan mengakibatkan pemerintah Malaysia
memiliki sikap status quo terhadap perubahan perjanjian BTA.

...... This thesis aims to analyze obstacles for the Indonesian Government to compl ete negotiations on the
renewal of the Indonesia-Malaysia Border Trade Agreement (BTA). The research question was on why the
Indonesian Government had not yet completed negotiations on renewing the IndonesiaMalaysiaBTA. This
study used a qualitative analysis method with a triangulation process. Data collection techniques were
documentation studies and interviews. To answer the research question, the Two-Level Games theory by
Robert Putnam (1988) was used. The main argument of this research is that the Indonesian Government is
still unable to complete the renewal of BTA because, at the domestic level, the Indonesian Government has
not yet had an outlook on border trade, which has resulted in negotiations at the bilateral level not
proceeding. Thisindicates four factors that contribute to the phenomenon. First, Indonesia faces various
domestic interests that complicate the country to deliver a strong basic position. Second, Indonesia has not
yet had a complete legal basis on border trade as a discussion to follow up on the BTA renewal. Third, the
Indonesian Government’ s bargaining power islow against Malaysia. Fourth, Indonesia has been trapped in a
dilemma between domestic interests and Malaysian interests. These four conditions affect the negotiation
process at the bilateral level and result in the Malaysian Government having a status quo towards the
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renewa of the BTA.



